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ABSTRAK

Latar belakang: Sampah plastik merupakan salah satu isu global dan masalah utama dunia saat ini. Ketika di
lingkungan, sampah ini akan terpecah menjadi beberapa bagian kecil yang akan kita kenal dengan sebutan
mikroplastik. Salah satu komoditas unggulan budidaya di Indonesia adalah rumput laut. Rumput laut sendiri
menjadi komoditas budidaya utama di Nusa Tenggara Timur terkhususnya kabupaten kupang. Beberapa
penelitian tentang pencemaran mikroplastik pada rumput laut telah dilakukan di beberapa daerah namun di
provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) terkhususnya Kabupaten Kupang belum dilakukan.

Metode: Lokasi atau stasiun pengamatan ditentukan berdasarkan pada karakteristik masing-masing lokasi atau
stasiun yang berbeda. Pengambilan sampel dilakukan pada 4 titik yang merupakan desa yang melakukan budidaya
rumput laut. Selanjutnya, sampel diekstraksi menggunakan 3 tahapan yakni Washed, Stirrer dan NaOH. Hasil
ekstraksi kemudian diidentifikasi karakteristik (bentuk dan warna) dengan menggunakan mikroskop. Analisis data
menggunakan Uji One Way ANOVA untuk membandingkan kelimpahan total pada setiap lokasi pengamatan dan
membandingkan kelimpahan antar setiap bentuk.

Hasil: Bentuk fiber menduduki urutan pertama dengan total partikel terbanyak yakni 51,19% MP, disusul fragmen
dengan 30,56% dan film dengan 18.25%. Untuk warna yang mendominasi adalah transparan dengan 34 ,48%,
disusul biru dengan 32 57%, kemudian hitam 9,58% dan kuning dengan 5.75%. Tidak adanya perbedaan yang
signifikan untuk kelimpahan MP antara setiap lokasi pengamatan. Diduga adanya pengaruh pergerakan arus pada
setiap lokasi sehingga kelimpahan masing-masing lokasi cenderung sama. Perbedaan signifikan terjadi pada setiap
bentuk yang diamati. Hal tersebut diduga dipengaruhi oleh perbedaan masa jenis dari setiap bentuk MP yang
mempengaruhi kelimpahannya pada rumput laut.

Kata kunci: Karakteristik dan kelimpahan Mikroplastik; Rumput laut; Nusa Tenggara Timur (NTT)

ABSTRACT

Microplastic Contamination in Seaweed from Several Cultivation Sites in Kupang Regency, East Nusa
Tenggara (NTT)

Background:

Plastic waste is one of the world's major global issues and problems today. Once in the environment, this waste
breaks down into small pieces known as microplastics. Seaweed is a primarly aquaculture commodity in Indonesia
. particularly in the Kupang district of East Nusa Tenggara. While several studies on microplastic pollution in
seaweed have been conducted in several areas but in province of East Nusa Tenggara (NTT), especially the
kupang district, remains scarce.

Method: The location or observation station was selected based on the unique characteristics of each location or
station. Sampling was carried out at 4 point which are the village where seaweed is cultivated. Subsequently, the
samples were extracted using three steps namely Washed, Stirrer and NaOH. The characteristics (shape and
colour) using a microscope after being observation and the abundance of each location was calculated. Data
analysis included a normality test and followed by a One - Way ANOVA parametric test to compare the total
abundance at each observation location and to compare the abundance among different forms.

Conclusion: The fibre form haste highest total particles at51.19% MP, followed by fragments at 30.56% and
films at 18.25%. transparent is dominant colour at34 48 %, followed by blue at32.57%, black at 9 58% and yellow
atd.75% . There was no significant difference in MP abundance between observation sites, suggesting that current
movement at each location may influence the consistent abundance across sites.. Significant differences were
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noted in each form observed form, likely due to variations in the density of MP forms, impacting their abundance
in seaweed.

Keywords: Microplastic Characteristic and Abundance; Seaweed; East Nusa Tenggara (NTT)

PENDAHULUAN

Salah satu isu global dan masalah utama dunia saat ini adalah pencemaran sampah' dan salah satu jenis sampah
yang paling banyak terdapat di wilayah daratan dan lautan adalah sampah plastik®>. Sampah plastik sangat sulit
terurai dan membutuhkan waktu yang sangat lama untuk terurai’. Ketika di lingkungan, sampah ini akan terpecah
menjadi potongan kecil akibat dari adanya degradasi kimia, fisika dan biologi* dan potongan kecil itu disebut
sebagai mikroplastik (MP).

MP merupakan jenis sampah plastik yang berukuran <5 mm dan biasanya dikelompokan menjadi 2 jenis yakni
MP primer dan MP sekunder’. MP primer adalah MP yang sengaja diproduksi dalam ukuran mikroskopis seperti
microbeads (berbentuk butiran halus) pada produk kecantikan, bahan baku atau plastik yang berbentuk pellet,
scrubber sebagai bahan pembersih wajah dan bubuk plastik untuk membuat cetakan®. Sedangkan MP sekunder
adalah Makroplastik yang telah terdegradasi dan akhirnya menjadi MP’. Ukurannya yang sangat kecil tersebut
memungkinkan MP tidak sengaja tercerna oleh berbagai organisme laut®, baik zooplankton maupun paus balin®.
Saat ini, lebih dari 690 spesies laut telah dinyatakan terkontaminasi oleh MP' dan penelitian terkait pencemaran
MP di Indonesia semakin meningkat setiap tahunnya'' namun, penelitian tersebut kebanyakan masih berfokus
pada lingkungan perairan umum dan belum mengarah pada sistem akuakultur'?.

Akuakultur adalah salah satu kegiatan dari sektor perikanan yang sedang berkembang secara global dan
keberlanjutan kegiatan tersebut sangat bergantung pada lingkungan perairan sebagai media pemeliharaan
organisme akuatik'*. Keberadaan MP dalam lingkungan perairan sangat berdampak buruk bagi biota akuakultur.
Selain berpotensi tertelan, respon toksik juga dapat terjadi karena adanya kontaminan yang melekat pada MP serta
polutan asing yang melekat dan tidak dapat dipisahkan dari MP". Hal ini mengindikasikan bahwa keberadaan
MP dapat memberikan ancaman terhadap keberlanjutan dan keamanan pangan dari produk-produk akuakultur'?
Selain, udang windu'?, udang vaname dan ikan bandeng'®'"!'®, ikan bubara dan ikan kakap'?, rumput laut juga
telah dilaporkan terkontaminasi MP'*.

Rumput laut merupakan salah satu komoditas unggulan budidaya di Nusa Tenggara Timur terkhususnya di
Kabupaten Kupang. Tercatat, produksi rumput laut untuk kabupaten kupang pada tahun 2022 mencapai 1.166.897
ton* dan Desa Tablolong merupakan penyumbang produksi rumput laut terbesar pada kabupaten tersebut®'.
Dalam proses produksinya, pembudidaya rumput laut pada Desa Tablolong masih menggunakan metode longline
yang mana masih terdapat penggunaan peralatan yang berbahan plastik seperti tali plastik dengan diameter
tertentu untuk tali jangkar, tali plastik untuk penempatan rumput laut dan juga botol plastik bekas sebagai
pelampung.

Penggunaan peralatan yang berbahan plastik dalam budidaya tersebut secara langsung dapat menimbulkan
keberadaan MP dalam lingkungan akuakultur yang bersumber dari internal'’. Selain sumber internal, keberadaan
MP dalam lingkungan akuakultur juga bersumber dari eksternal seperti lingkungan perairan yang telah
terkontaminasi oleh MP. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, beberapa perairan laut
di sekitar Kupang dan Rote telah terkontaminasi MP°. Hal ini mengindikasikan bahwa secara eksternal,
lingkungan akuakultur pada desa tablolong telah diindikasi terkontaminasi MP dan secara tidak langsung dapat
diindikasikan bahwa rumput laut yang dibudidayakan juga terkontaminasi MP. Pada ekosistem laut, rumput laut
berperan sebagai produsen utama dalam hal ini sebagai penyedia makanan dan sebagai habitat bagi organisme
laut lainnya®?. Rumput laut dapat menyerap MP dan dapat mentransfer MP ke organisme tingkat trofik yang lebih
tinggi®® termasuk manusia. Produk perikanan yang terkontaminasi MP dan dikonsumsi dalam jangka panjang
dapat menyebabkan gangguan keschatan bagi manusia®™ seperti penyumbatan pada sistem pencemaan yang
menghambat transportasi makanan dan akhirnya menyebabkan penurunan nafsu makan akibat adanya rasa
kenyang yang semu®.

Beberapa penelitian dengan topik pencemaran sampah laut maupun pencemaran MP telah dilakukan, baik di
perairan umum, perairan budidaya rumput laut maupun produk hasil perikanan di wilayah NTT. Beberapa
penelitian tersebut diantaranya tentang kondisi sampah MP di permukaan air laut sekitar Kupang dan Rote,
kepadatan sampah laut di lokasi budidaya rumput laut di Teluk Kupang®®, Keberadaan MP dalam Ekosistem
Wilayah Pesisir semi-kering Kota Kupang (Tinjavan Literatur)”, Taka et al, 2023 Perbedaan kandungan
mikroplastik pada garam komersial dan garam di sentra lokal pesisir pantai semiringkai, kota kupang dan
kabupaten kupang®® dan tentang sebaran sampah laut di ekosistem terumbu karang di pulau keledai, Taman
Nasional Laut Sawu®. Hingga saat ini, belum ada penelitian tentang keberadaan mikroplastik baik untuk
kelimpahan maupun karakteristiknya pada rumput laut yang dibudidayakan di NTT terkhususnya di kabupaten
kupang.
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Mengingat NTT merupakan salah satu provinsi produsen utama rumput laut di Indonesia dan kabupaten
kupang merupakan salah satu kabupaten yang produktif dalam memproduksi rumput laut di NTT, maka kajian
mengenai Karakteristik dan kelimpahan MP pada rumput laut menjadi penting untuk dilakukan sehingga dapat
memberikan informasi ataupun referensi awal dalam upaya pengembangan akuakultur berkelanjutan di provinsi
NTT terkhususnya untuk komoditas unggulan yakni rumput laut.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli hingga Agustus 2024. Lokasi pengambilan sampel rumput laut
bertempat di Kabupaten Kupang yang meliputi beberapa 4 desa yang melakukan kegiatan budidaya rumput laut
yang ditunjukan pada Gambar 1.

Sebelum dilakukan pengambilan sampel, hal pertama yang dilakukan adalah survey lokasi penelitian untuk
menentukan titik stasiun pengamatan. Penentuan titik stasiun pengamatan pada lokasi penelitian ditentukan
berdasarkan karakteristik masing-masing stasiun yang berbeda. Sampel rumput laut yang digunakan yakni dalam
bentuk basah. Sampel rumput laut basah diambil dengan mengacu pada metode yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya* dimana rumput laut yang dibudidayakan pada masing-masing lokasi atau stasiun tersebut diambil
dengan ketentuan berat masing-masing yakni 500 g. Setelah rumput laut basah yang telah diambil kemudian
dimasukan pada botol kaca kemudian diberi label dan dimasukan ke dalam coolbox.

Tahapan ekstraksi dan identifikasi MP dari rumput laut dibagi menjadi 3 bagian®**'. Tahap pertama, Sampel
rumput laut ditimbang sebanyak 10 g dan kemudian dibilas dengan 100 mL aquades. Air bilasan tersebut
ditampung di dalam beaker glass dan kemudian disaring menggunakan vacuwm pump dan kertas saring
Whatman's Grade 43 Ashless Cellulose berdiameter 90 mm dengan menggunakan ukuran pori-pori 2,5 pm. Hasil
saringan kemudian diamati dibawah mikroskop. Tahap kedua, sampel rumput laut yang telah dibilas sebelumnya,
kemudian ditempatkan dalam beaker glass berukuran 250 mL dan kemudian diaduk lagi dengan aquades sebanyak
100 mL menggunakan magnetic stirrer dengan kecepatan 150 rpm selama 15 menit. Setelah itu, rumput laut
dikeluarkan dari beaker glass kemudian air aquades tersebut disaring menggunakan vacuum pump dan kertas
saring Whatman's Grade 43 Ashless Cellulose berdiameter 90 mm dengan menggunakan ukuran pori-pori 2,5
pm. Hasil saringan kemudian diamati dibawah mikroskop. Tahap ketiga, sampel rumput laut yang digunakan
sebelumnya, kemudian ditempatkan pada oven untuk dikeringkan pada suhu 60 °C selama 48 jam. Selanjutnya,
sampel rumput laut yang telah kering tersebut dilamutkan dalam 50 mL NaOH 6 M dan di inkubasi dalam water
bath pada suhu 60 °C selama 72 jam. Setelah itu, Sampel tersebut kemudian ditambahkan aquades dengan
perbandingan 1 : 2 untuk mengurangi konsentrasi NaOH. Setelah ditambahkan dengan NaOH, sampel kemudian
disaring dengan menggunakan vacuum pump dan kertas saring Whatman's Grade 42 Ashless Cellulose berbasis
selulosa berdiameter 90 mm dan ukuran pori-pori 2,5 pm. Hasil saringan kemudian diamati dibawah mikroskop.

Karakteristik mikroplastik yang diidentifikasi adalah bentuk dan warna dimana berdasarkan bentuk, MP
dikategorikan menjadi 4 yakni fiber/filamen, pellet, fragment, foam atau film*. Sedangkan untuk warna, MP
dikategorikan menjadi 6 yakni biru, hitam, kuning, transparan, putih dan merah?.

Perhitungan kelimpahan MP dihitung dengan menggunakan rumus pada persamaan 1** dengan rumus :

K n 1
= ()

Dimana :

K = Kelimpahan

N = Total mikroplastik

V = Jumlah sampel

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan uji normalitas untuk menentukan apakah data terdistribusi
normal atau tidak. Selanjutnya akan dilakukan uji parametric One Way ANOVA untuk membandingkan
kelimpahan total MP pada setiap lokasi dan kelimpahan MP dari masing-masing bentuk.
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk, warna, ukuran dan jenis polimer merupakan variasi dari karakteristik MP yang ditemukan di
lingkungan®*. Dalam penelitian ini karakteristik MP yang dilihat adalah bentuk dan warna. Berdasarkan tabel 1,
dapat dilihat bahwa nilai rata-rata dari 3 tahapan ekstraksi yang dilakukan menunjukan bahwa pada tahapan
pembilasan ditemukan MP dengan nilai rata-rata yang tertinggi yakni 7,.50+8,14 kemudian disusul oleh tahapan
yang menggunakan NaOH yakni 6,67+5,11 dan yang terakhir menggunakan Stirred dengan nilai 6,33+4,31. Hal
ini berbeda dengan temuan sebelumnya yang menemukan bahwa sampel pada tahapan Stirred mendapatkan
banyak sekali partikel MP*. Hal tersebut diduga bahwa pada sampel yang diperoleh dalam penelitian ini memiliki
jumlah partikel MP yang lebih banyak melekat pada permukaan rumput laut sehingga ketika pembilasan, terdapat
partikel MP dalam jumlah yang banyak. Pendugaan tersebut diperkuat dengan tingginya jumlah partikel MP yang
ditemukan pada penelitian ini dibandingkan dengan temuan pada penelitian sebelumnya®°, Banyaknya MP yang
ditemukan diduga karena adanya pengaruh dari pola arus yang melewati selat kupang yang menjadi titik sampling
pada penelitian ini sehingga sampah plastik yang terbawa arus, masuk ke beberapa titik lokasi sampling dan
terdegradasi menjadi partikel kecil dan menempel pada rumput laut. D1 sisi lain, akumulasi MP pada rumput laut
sangat dimungkinkan mengingat bahwa struktur permukaan talus rumput laut yang lembut dapat menjadi salah
satu faktor penempelan MP pada rumput laut®.

Tabel 1. Kelimpahan (partikel/g) dari masing-masing bentuk MP berdasarkan 3 tahapan

Bentuk Washed Stirred NaOH Total
Fiber 3.75+341 2754166 408+2.61 1058+7.68
Fragment 2,67+2.71 2254142 1,17+1,34 6,08+547
Film 1,08+2.02 1.33+1,23 1.42+41,16 3,83+4 42
Foam 0,00+000  000+0,00  0,00+0,00 0.,00+0,00
Total 7.50+8,14  633+4,31 6,67+5,11 20,50£17.57
% 36.59 30.89 32,52 100,00

Untuk bentuk dan warna, terdapat 3 bentuk MP (Gambar 2) dan 5 warna MP (Gambar 3) yang ditemukan
selama penelitian berlangsung. Secara keseluruhan, bentuk fiber (Gambar 4) dan warna transparan (Gambar 5)
yang paling melimpah di hampir keseluruhan lokasi atau stasiun pengamatan. Bentuk fiber menduduki urutan
pertama dengan total partikel terbanyak yakni 51,19%. Disusul Fragmen dengan 30,56% partikel MP dan film
dengan 18,25% partikel MP. Untuk warna yang mendominasi adalah transparan dengan 34,48%, disusul biru
dengan 32,57%, kemudian, merah dengan 17,62%, hitam 9.58% dan kuning dengan 5,75%. Pada penelitian ini,
warna putih tidak ditemukan pada seluruh lokasi pengamatan.
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Gambar 2. Bentuk MP yang ditemukan pada lokasi atau stasiun pengamatan

L P T
h  “ul
- 4 -
e N
Biru Hitam Kuning

- o o
$ /—/
Transparan Merah
Gambar 3. Warna MP yang ditemukan pada lokasi atau stasiun pengamatan

Berdasarkan bentuk, Fiber menjadi urutan pertama dan temuan serupa juga dilaporkan oleh peneliti
sebelumnya, yang menemukan bahwa MP dengan bentuk fiber banyak terdapat pada beberapa jenis rumput laut
yang diteliti**37-%¥-940 Berdasarkan sumber, fiber sendiri merupakan salah satu bentuk MP yang bersumber dari
fragmentasi jaring ikan, tali pengikat rumput laut maupun kain sintesis®. Pada lokasi sampling, masyarakat yang
tinggal pada daerah tersebut memang kecenderungannya adalah melakukan aktivitas penangkapan dan budidaya
rumput laut sehingga diduga sumber pencemaran MP dalam bentuk ini paling banyak ditemukan pada penelitian
ini. Tingginya aktivitas penangkapan dapat menjadi salah satu sumber sampah ke dalam air laut*'. Adapun hasil
yang berbeda juga ditemukan oleh peneliti sebelumnya yang mendapatkan bentuk fragmen yang mendominasi
pada beberapa rumput laut yang diteliti*. Fragmen sendiri merupakan bentuk MP yang berasal dari fragmentasi
material yang besar (makro) seperti gelas plastik, botol plastik, kantong plastik*>** yang disebabkan oleh pengaruh
sinar UV, gelombang air laut dan sifat hidrolitif dari air laut**. Hal ini sejalan dengan temuan pada lokasi
pengamatan yang menunjukan bahwa adanya sampah plastik berupa gelas plastik, botol plastik dan laiinya yang
ditemukan pada daerah pantai di lokasi pengamatan.
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Gambar 4. Bentuk MP yang ditemukan berdasarkan lokasi atau stasiun pengamatan
Pada penelitian ini, kedua bentuk MP tersebut yang paling banyak ditemukan pada sampel rumput laut dan hal

tersebut diduga dikarenakan kaitannya dengan pertumbuhan rumput laut yang cenderung vertikal yang juga
sejalan dengan densitas dari masing-masing bentuk MP tersebut. Fiber memiliki densitas ringan hingga sedang™’
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dan fragmen memiliki densitas sedang hingga berat* sehingga keduanya mampu terdistribusi secara vertikal pada
kolom air. Berbeda dengan kedua bentuk lainnya, partikel MP dalam bentuk film lebih sedikit diduga dikarenakan
densitasnya yang sangat ringan dibandingkan dengan air laut sehingga distribusinya lebih cenderung dipermukaan
air*®*’ dan menjadikan MP dalam bentuk ini hanya dapat berasosiasi dengan rumput laut yang berada pada
permukaan air sehingga kelimpahannya menjadi lebih sedikit ditemukan pada penelitian ini.
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Gambar 5. Warna MP yang ditemukan berdasarkan lokasi atau stasiun pengamatan

Berdasarkan gambar 5 dapat dilihat bahwa hampir keseluruhan warna yang diamati terdapat pada setiap lokasi
sampling kecuali warna putih. Berdasarkan sumbernya, MP dengan warna putih dipercayai berasal dari wadah
plastik, sterofoam, botol-botol plastik®, Jaring ikan, kain**~°, wadah makan®'. Walaupun tidak ditemukan pada
sampel rumput laut, hal tersebut tidak menutup kemungkinan bahwa MP yang berwarna putih terakumulasi pada
biota perairan lainnya yang berada pada sekitar lokasi sampling. Hal tersebut dapat dilihat pada penelitian
sebelumnya yang menunjukan bahwa MP yang berwarna putih terakumulasi pada insang dan usus ikan kakap
merah*. Sama halnya dengan MP warna putih, MP dengan warna transaparan yang cenderung berasal dari sumber
bahan-bahan plastik yang sama. Pada penelitian ini, MP dengan warna transparan merupakan warna yang paling
melimpah dihampir seluruh lokasi pengamatan. Hal yang sama ditemukan pada penelitian sebelumnya yang
menemukan MP dalam wama transparan paling melimpah pada rumput laut yang diamati®*. Selanjutnya, MP
dengan warna biru merupakan warna melimpah kedua pada seluruh lokasi sampling. Berdasarkan hasil yang
diperoleh, MP berwama biru yang ditemukan lebih banyak dalam bentuk fiber. Selain warna biru, MP berwarna
merah dan hitam juga paling banyak ditemukan dalam bentuk fiber. Fiber sendiri memiliki bentuk serabut,
biasanya berasal dari tali/senar pancing atau jala/jaring yang biasa digunakan oleh nelayan®-. Berbeda dengan
warna lainnya, MP dengan warna kuning cenderung lebih ditemukan dalam bentuk film. Walaupun secara bentuk
berbeda, kebanyakan MP dengan warna kuning biasanya dari sumber yang sama seperti MP dengan warna yang
lainnya.

Penelitian ini tidak menemukan adanya perbedaan yang signifikan atas kelimpahan MP antara setiap lokasi
pengamatan namun dengan analisis yang sama (one-way ANOVA) ditemukan bahwa adanya perbedaan yang
siginifikan untuk kelimpahan antara setiap bentuk dari MP. Tidak adanya perbedaan kelimpahan yang siginifikan
antara setiap lokasi diduga dipengaruhi oleh pergerakan arus pada setiap lokasi pengamatan sehingga kelimpahan
MP pada masing-masing lokasi cenderung sama. Berbeda dengan hal tersebut, perbedaan kelimpahan yang
signifikan yang terjadi pada setiap bentuk yang ditemukan diduga didasari pada perbedaan masa jenis dari setiap
bentuk MP tersebut sehingga mempengaruhi kelimpahan dari masing-masing bentuk MP pada rumput laut.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak adanya perbedaan siginifikan untuk kelimpahan
MP pada setiap lokasi budidaya di kabupaten kupang. perbedaan siginifikan hanya ada pada bentuk dari MP
dimana yang paling melimpah adalah MP dengan bentuk fiber/filamen.
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